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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Konsep program imersi yaitu; sejarah 
imersi, desain program imersi, dan proses belajar mengajar program imersi di MA Hasyim 
Asy’ari, (2) dampak program imersi bagi siswa kelas XI MA Hasyim Asy’ari yaitu: dampak 
positif dan dampak negatif, dan (3) faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
program imersi pada siswa kelas XI MA Hasyim Asy’ari yaitu: faktor internal dan faktor 
eksternal. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Dilaksanakan di MA 
Hasyim Asy’ari Bangsri, Jepara, Jawa Tengah. Pengumpulan data menggunakan teknik 
interview, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Subjek penelitian melibatkan 
informan antara lain: kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, guru, siswa, pengurus 
yayasan, wali murid dan alumni dipilih secara purposif. Keabsahan data dalam penelitian ini 
dinyatakan dengan berbagai bukti temuan berupa rekaman suara, gambar, foto, kondisi riil 
lapangan sebagai sebuah kasus atau realita sosial yang dialami. Analisis data dilakukan 
menggunakan analisis interaktif model Miles & Huberman melalui pemaknaan data yang 
tersaji selama di lapangan dan s esudah meninggalkan lapangan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Konsep program imersi di MA Hasyim Asy’ari 
adalah: (a) tipe pengajaran imersi yang dilakukan oleh guru-guru imersi terdiri dari dua 
kategori yaitu: total immersion dan in FLES, (b) metode pengajaran yang digunakan oleh 
guru-guru imersi adalah metode PAIKEM, dan  (c) perekrutan siswa imersi meliputi dua 
tahap yaitu tes tertulis dan wawancara; (2) dampak program imersi bagi siswa yaitu: (a) 
dampak positif: para siswa memiliki kepercayaan diri dan mental yang baik, para siswa 
memiliki kosakata yang bervariasi dan prestasinya meningkat,  para alumni imersi 
mendapatkan peluang melanjutkan kuliah ke perguruan tinggi negeri, (b) dampak negatif: 
terdapat kesenjangan sosial antara siswa imersi dan siswa reguler, siswa imersi memiliki 
jadwal yang padat, dan mengalami kebingungan dalam memahami materi pelajaran, dan (3) 
Faktor pendukung dan penghambat: (a) faktor pendukung, guru-guru imersi memiliki 
semangat yang tinggi, pihak sekolah menyediakan fasilitas dan kegiatan ekstrakurikuler 
bahasa Inggris yang memadai, para siswa yang memiliki semangat dan minat yang tinggi, 
ketua jurusan imersi memberikan bimbingan dan perhatian kepada siswa imersi secara penuh, 
wali murid memberikan dukungan, dan kerjasama dengan pondok pesantren secara sinergis. 
Adapun faktor penghambat: guru imersi kurang menguasai skill bahasa Inggris, terbatasnya 
buku bilingual,  atmosfir sekolah kurang mendukung untuk berbahasa Inggris, kurang adanya 
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The objectives of this research are to find out : (1) the concepts of immersion 
program: the history of immersion program, the design of immersion program, and the 
teaching and learning processes of immersion program at MA Hasyim Asy’ari; (2) the effects 
of immersion program implementation at MA Hasyim Asy’ari: the positive and negative 
effects; and (3) the supporting and inhibiting factors of immersion program implementation 
of second grade at MA Hasyim Asy’ari: the internal and external factors. 
 
This research used the qualitative case study method. This research was conducted at 
MA Hasyim Asy’ari located in Bangsri, Jepara, Jawa Tengah. The data were collected 
through interview, partisipatif observation, and documentation. The research subjects 
consisted of the principal, vice-principal on curriculum field , teachers, students, trustees, 
parents and alumni selected purposively. The validity of the data was described by a variety 
of evidence findings including recordings, pictures, photographs, and the real condition of the 
field as the case or social reality. The data analysis was conducted by having interactif 
analysis of Miles and Huberman model  through data interpretation presented during and 
after the data collection. 
 
The results of this research are as folows. First, the concepts of immersion program 
are: (a) types of English immersion program consists of two categories: the total immersion 
and in FLES, (b) the method used by the immersion teachers is the PAIKEM method, and (c) 
the immersion students recruitment consists of two steps: writing test and interview. Second, 
the effects of English immersion program: (a) the positive effects: the students have good 
mental and confidence, the students have many kinds of vocabularies and English 
achievements, and the immersion alumni also have many opportunities for studying at 
universities, (b) the negative effects: there is a social discrepancy between immersion 
students and regular students, the students’ schedules are full, and the students get confused 
in comprehending the lessons. Third, the supporting and inhibiting factors: (a) the supporting 
factors, the immersion teachers have the high spirits, the school gives the infrastructure and 
English extracurricular activities adequately, the immersion students have the high spirits and 
motivations, the chief of the immersion program gives attention and guidance fully to the 
students, parents give support to immersion program, and the Islamic boarding schools and 
the MA Hasyim Asy’ari have good synergy .The inhibiting factors: the lack of English skills 
of immersion teachers, the limited bilingual books, the lack of English atmosphere, 
coordination, control, and effort from the government.  
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